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1.1. Latar Belakang

Pasar modal memiliki peranan penting bagi perekonomian suatu
negara, karena pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu fungsi ekonomi
dan fungsi keuangan. Menurut (Heradhyaska & Pamesti., 2021) fungsi
ekonomi dalam pasar modal yaitu dengan cara mengalokasikan dana dari
ana, Jyaitu investor dengan pihak yang

i ;i%mngkan fungsi keuangan yaitu fungsi

kesempatan kepada investor untuk

investasi yang dipilih.
rhatian dari sebagian

e0ara, tak te ang memberikan perhatian

ang diberikan

Indonesia, (Bahri & Syaiful., 2018).

oleh entitas tersebut merupakan hasil proses akuntansi yang dimaksudkan

yang diberikan

sebagai sarana mengkomunikasikan informasi keuangan terutama kepada
pihak eksternal, (Kartika., 2018). Menurut PSAK No.1 (Revisi 2009),
“Laporan keuangan merupakan hasil dari pemrosesan sejumlah transaksi
atau peristiwa lain yang diklasifikasikan sesuai sifat atau fungsinya”.
Laporan keuangan tersebut dapat dijadikan sebagai sinyal informasi bagi
investor dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dan membuat
keputusan investasi yang tepat, kinerja keuangan yang baik mencerminkan
posisi keuangan dalam keadaan baik juga sehingga memberikan sinyal
positif bagi investor, (Astohar et al., 2020).



Pada akhir tahun 2019 kasus COVID-19 pertamakali di umumkan
di kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Dalam satu bulan Penyebaran
COVID-19 telah teridentifikasi di 18 negara selain china. Pada 2 Maret
2020 pemerintah Indonesia mengumumbkan secara resmi bahwa COVID-
19 terindentifikasi di Indonesia, setelah diumumkan COVID-19 secara
resmi oleh Presiden, sangat berpengaruh terhadap perdanganan saham di
Bursa Efek Indonesia (BEI), (Alfira et al., 2021). Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) mengalami penurunan secara signifikan, hampir semua

saham mengalami penurunan, (Lautania et al., 2021), bahkan Bursa Efek
kan tradigg helt atau menghentikan perdagangan

entian perdagangan sementara ini
ilakukan otomatis setelah IHS ¢ mengalami penurunan sebesar 5%,
Ifira et al., 2021):&ursa:Ef onesia=(BEH-mengubah batasan auto

usaha yang menghi yalurkannya

kepada masyarakat dari ben rbentuk mikro
ataupun makro atau dan bentuk lain — ustri perbankanpun
menjadi salah satu industri yang berperan besar dalam kotribusi nilai IHSG
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Semenjak terjadinya pandemi COVID-19
Bank membatasi jumlah penyaluran kredit namun masih tetap harus
membayar balas jasa kepada nasabah simpanan, dimana pendapatan
terbesar bank berasal dari balas jasa pemberian kredit kepada masyarakat,
sehingga bank berfokus untuk meminimalisir gagal bayar oleh kreditur,
(Putri., 2020). Dari data Bursa Efek Indonesia terdapat 10 perusahaan
besar yang menunjang nilai IHSG dan 4 diantaranya adalah perusahaan

perbankan, berikut adalah harga saham dari 4 perusahaan besar tersebut



dan 4 perusahaan dengan ukuran perusahaan lebih kecil dari tahun 2018 —

2020 untuk dijadikan perwakilan dari 40 sample dalam penelitian ini.

Tabel 1.1

Harga Saham Penutupan Pada 8 Perusahaan Perbankan

Periode 2018 - 2021

Harga Saham

No Kode Nama Perusahaan
Des Des Des Des
s 2018 | 2019 | 2020 | 2021
Bank Rakya{/ -
BBRI Indonesia (Pe S 3.660 | 4.400 | 4.170 | 4.110
6.175 | 6.750
33.850 | 7.300
6.325 | 7.025
/
Bank CIMB Ni
5 BNGA Thk 995 965
6 | AGRs |BankIBKindonesia | a0 | 135 | 504 | 166
Tbk
7 BBKP Bank Bukopin 272 224 575 270
8 BGTG Bank Ganesha Tbk 82 66 74 244

Sumber : Idx.co.id




Pada tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa terjadi penurunan maupun
kenaikan yang terjadi pada periode tahun 2018 sampai dengan 2021, seperti
yang terjadi pada Bank Central Asia Tbk dimana terjadi penurunan yang
drastis dari tahun 2020 ke 2021, tidak hanya penurunan yang terjadi
kenaikanpun terjadi seperti pada perusahaan Bank Ganesha yang mengalami
kenaikan cukup drastis pada tahun 2021. Kenaikan dan penurunan harga
saham dapat disebabkan oleh faktor kinerja keuangan, (Mustagim., 2021)
Kinerja keuangan merupakan alat untuk menilai prestasi serta kondisi
keuangan suatu perusahaan, dimana seorang analis memerlukan ukuran
eringkali digunakan adalah rasio atau indeks yang

2 dl% lebih data keuangan, (Raiza et al.,
digunakan untuk mengukur Kkinerja
Adeguacy Ratio (CAR) dapat
rming Loand (NPL)
tif, Loand to Deposite Ratio

pjukkan bahwa
kemampuan bank dalam menanggulangi risik paik, selain itu CAR
yang tinggi dapat membuat masyarakat dan investor percaya terhadap
permodalan bank dan dana yang dihimpun dari masyarakat meningkat

sehingga harga saham akan meningkat pula, (Nafiah., 2019).

Non-Performing Loand (NPL) mencerminkan kinerja bank dalam
menyalurkan kredit. Semakin tinggi rasio NPL menunjukkan bahwa kinerja
penyaluran kredit bank tidak baik sehingga kredit bermasalah menjadi
cukup tinggi. Hal ini pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kemampuan



untuk menghasilkan laba. Sebaliknya semakin kecil NPL maka semakin
kecil risiko kredit yang akan ditanggung oleh pihak bank, (Sari et al., 2018)

Loand to Deposite Ratio (LDR) merupakan perbandingan atau rasio
antara kredit yang disalurkan dengan Dana Pihak Ketiha (DPK) yang
dihnimpun oleh bank, (Astohar et al., 2020). LDR yang rendah
mencerminkan dana yang dihimpun oleh bank tidak maksimal ditanamkan
dalam bentuk kredit, sehingga tidak akan menghasilkan laba yang
maksimal. Demikian sebaliknya, LDR yang tinggi mencerminkan bahwa

seluruh_dama=masyarakat yang dihimpun disalurkan dalam bentuk kredit

. 0 enghasilka Iabiju\\;?;imal dan nilai dividen akan semakin
ar, semakin tinggi nilai dividen'suatu perusahaan maka harga saham akan

yang mencerminkan
diukur dari nilai aktiva,

ROA menunjukkan
keberhasila erusaa Mw\g ﬁeuntungan/laba yang
diharapkan, sehinggaptapa aﬁ/ dapat mempengaruhi

harga saham, (SantoS@y& Fikdausy., 2021).

Retu r On

ber esar laba

Selain kemampuan dalamumengha UNtukfdapat bersaing

dengan dunia global, maka suatu perusahaan*harés*memiliki pondasi atau
ukuran perusahaan yang kuat. Ukuran perusahaan merupakan klasifikasi
besar atau kecilnya suatu perusahaan yang dapat ditampilkan dalam suatu
skala, (Wiratama & Kusumawati., 2021). Semakin besar ukuran suatu
perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan mengalami perkembangan
sehingga akan menarik minat investor yang akan mempengaruhi harga

saham suatu perusahaan, (Rahmatiah., 2020).



Berikut adalah pergerakan kinerja keuangan perusahaan perbankan
selama tiga tahun terakhir:

PERGERAKAN CAR,NPL,ROA DAN LDR PADA
PERUSAHAAN PERBANKAN TAHUN 2019 - 2021

82,54

I <055
I 77,49

LDR

A ﬁrﬂ%pada perusahaan

perbankan
2019 - 2021

Pada gambar diatas t ma tiga tahun

terakhir terus mengalami kenaikan, hal 1 ari kebijakan yang
akomodatif dari fiskal maupun dari moneter sehingga memberikan ruang
bagi perbankan untuk dapat memiliki likuiditas yang cukup dalam
meningkatkan pengkreditan, pada rasio NPL sendiri pada tahun 2021
tercatat sebesar 3,00%, menurun dibanding tahun 2020 sebesar 3,06%.
Namun masih lebih tinggi dari tahun 2019 sebesar 2,53%. Hal ini
dikarenakan masuknya covid-19 ke indonesia pada awal tahun 2020, namun
pada tahun 2021 mengalami perbaikan tercermin dengan menurun nya rasio
NPL sebesar 0,6%. Ketua Dewan Komisaris OJK Wimboh Santoso

mengungkapkan bahwa penurunan tersebut ditopang kebijakan



restrukturisasi kredit yang telah diperpanjang hingga Maret 2023 dengan
tetap menekankan prinsip kehati — hatian dalam penerapannya, (Sari., 2022).
Sedangkan pada tahun 2020 rasio ROA mengalami penurunan sebesar
1,55%, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa dampak pandemi
covid-19 menekan sisi profitabilitas perbankan, akibat rendahnya
permintaan kredit dibarengi dengan risiko yang tinggi membuat perusahaan
dalam menghasilkan laba menjadi tak maksimal. Pada rasio LDR selama
tahun 2019 — 2021 terus mengalami penurunan, hal ini karena kondisi

pandemi covid yang menyebabkan penurunan ekonomi dan bisnis yang

i meiyalurkan kredit.
Beberapa penelitian pu lah dilakukan terkait tentang efek

VID-19 terhadap harga saham

salah satunya seperti penelitian yang

bahwa CAR berpengaruh positif terhadap harga saham, sedangkan
penelitian (Masril., 2018) (Alfretdo & Nasution., 2021) menyatakan bahwa
CAR tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hasil penelitian (Sari et al.,
2018), (Alfretdo & Nasution., 2021) menyatakan bahwa NPL berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan (Rachmaniyah.,

2020) menyatakan bahwa NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham. Hasil penelitian (Raiza et al., 2018), (Nafiah., 2019)
(Widianingsih et al., 2021) menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif
dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan penelitian (Mustagim.,
2021) (Sari et al., 2018) menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh



terhadap harga saham. Hasil penelitian (Alfretdo & Nasution., 2021)
(Rachmaniyah., 2020) menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham, sedangkan (Masril., 2018), (Widianingsih
et al., 2021) tidak berpengaruh terhadap harga saham, namun penelitian
(Sari et al., 2018) menyatakan bahwa LDR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian (Samudra., 2020),
(Rahmatiah., 2020) menyatakan bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan (Wiratama &

Kusumawati., 2021) menyatakan bahwa Ukuran perusahaan tidak

. Berdasarkan uraian diatas dapat
i%ian terdahulu  masih  terdapat

AJRTAWMn tahun penelitian dan

variabel pene ada penelitian ini menggunakan perusahaan

penelitian Se

7 perusahaan
perbankaan dengan periode waktu Penelitian ini
menggunakan 5 variabel yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-
Performing Loand (NPL), Return On Assets (ROA), Loan to Deposite
Ratio (LDR) dan Ukuran perusahaan. Alasan peneliti menambahkan
variabel Non-Performing Loand (NPL) dan ukuran perusahaan dalam
penelitian ini yaitu Bank merupakan lembaga keuangan yang tidak lepas
dari permasalahan kredit karena kredit merupakan sumber penghasilan
pada sektor perbankan, selama masa pandemi covid-19 bank terancam
mengalami gagal bayar oleh debitur dan ukuran perusahaan yang

merupakan salah satu faktor dalam menentukan kinerja keuangan



perusahaan dan juga dapat dijadikan sebagai pondasi perusahaan dalam

bersaing di dunia global.

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena dapat memberikan
gambaran mengenai faktor yang dapat mempengaruhi perubahan harga
saham dilihat dari segi kinerja keuangan dan ukuran perusahaan, sehingga
diharapkan dapat membantu investor dalam menentukan keputusan dalam
menanamkan sahamnya. Alasan dipilihnya sektor perbankan dalam
penelitian ini yaitu karena sektor perbankan merupakan sektor yang

ftar.di Bursa Efek Indonesia, mengutif dari CNBC Indonesia
niﬁleSG di kuartal pertama tahun 2022
Rakyat Indonesia (BBRI) dan Bank Central

iten dengan kontribusi terbesar.

0 as sehingga peneliti
genai “Pengaruh Kinerja

Selama Pandemi

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Masuknya covid-19 ke indonesia IHSG mengalami penurunan

2. Covid-19 menyebabkan harga saham industri perbankan mengalami
penurunan.

3. Covid-19 menyebabkan industri perbankan terancam mengalami gagal
bayar oleh debitur

4. Terdapat ketidak konsistenan hasil pada penelitian terdahulu

5. Terjadi penurunan rasio CAR dikarekan kebijakan yang akomodatif

dari fiskal maupuan moneter.



13. B

10

Rasio NPL mengalami kenaikan pada tahun 2020 dikarenakan covid-
19 dan berhasil turun pada tahun 2021 yang ditopang kebijakan
restrukturisasi kredit yang telah diperpanjang hingga Maret 2023.
Pada tahun 2020 rasio ROA mengalami penurunan yang disebabkan
oleh pandemi covid-19 yang menekan profitabilitas perbankan.

Pada rasio LDR selama tahun 2019 — 2021 terus mengalami penurunan,

hal ini karena kondisi pandemi covid yang menyebabkan penurunan

ekonomi dan bisnis yang membuat bank hati — hati dalam menyalurkan
kredit.

ar penelitian ini tidak meyimpang dari permasalahan yang ada sehingga

eliti perlu membatasi ruang lingkup pembahasannya. Berikut batasan

nln ini terdiri dari variabel

e an-V. ndent yaitu Capital
GAR Rob fﬁjﬂqm (NPL), Return On
p,.Deposit atio![ an Ukuran Perusahaan.

terdaftar di Bursa Efe

penelitian ini.
Tahun penelitian yaitu selama pandemi dimulai tahun 2019 sampai
dengan 2021

1.4. Perumusan Masalah

1.

Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap harga saham ?

2. Apakah Non-Performing Loand berpengaruh terhadap harga saham ?
3. Apakah Return On Asset berpengaruh terhadap harga saham ?

4,
5

Apakah Loan Deposit Ratio berpengaruh terhadap harga saham ?

. Apakah Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap harga saham?
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6. Apakah Capital Adequacy Ratio, Non-Performing Loand, Return On
Aset, Loan to Deposit Ratio dan Ukuran perusahaan secara bersama —

sama berpengaruh terhadap Harga saham ?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Capital adequacy ratio

terhadap harga saham

enganaﬁ'sis pengaruh Non-Performing Loand

erhadap harga saham

Untuk menguji dan menganalis pengaruh Return On Aset terhadap

kuran perusahaan

K”ARA

dan_menganalisis pengar N—\gapltal Adequacy Ratio,

Ukuran perusahaan terha

1.6. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menjadi sumber
bacaan atau referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, serta
dapat memberikan informasi secara teoritis dan empiris pada pihak —
pihak yang akan melakukan penelitian mengenai permasalahan ini dan
dapat menambah sumber pustaka yang telah ada.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti
mengenai pengaruh kinerja keuangan serta ukuran perusahan
disaat pandemi terhadap harga saham.
b. Bagi perusahaan
iharapkan dapat menjadi sebagai alat tolak ukur Kinerja

informasi dalam pengambilan keputusan
eivr:gkan kebijakan strategis di masa

financial serta

mendatang.

ASTO|

bahan pertimbangan

dalam meng tas ' odalnya pada perusahaan yang dapat

mb
HARAWANG

at menjadi tambahan ilmu dan referensi seputar

faktor yan



